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A B S T R A C T   A R T I C L E   I N F O 

A psychiatric hospital is a health facility specifically focused on the 
care and treatment of patients with mental disorders. Mental 
health is one of the most serious diseases and Indonesia has 
become one of those countries with a fairly high number of 
patients with mental disorders. Lawang Spirit Hospital is one of the 
areas with green open space that is used for therapeutic or healing 
processes. The floor can affect the patient's healing process 
because the floor has several factors that can help the healing. 
Environmental care has principles that can be used in the design 
process of design concepts of outer space or landscape 
arrangement The purpose of this research is to explore the 
application of environmental medicine to the healing process of 
Lawang mental hospital patients. As for the methods used, 
qualitative methods with data collection through the study of 
literature. This research will produce landscape design criteria in 
seconds for patient healing processes that can be applied to 
psychiatric hospitals in order to help patients heal using the 
Healing Environment method. 
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A B S T R AK 

Rumah Sakit Jiwa merupakan fasilitas kesehatan yang secara 
khusus terfokus pada perawatan dan penanganan pasien yang 
mengalami gangguan kejiwaan. Kesehatan mental menjadi salah 
satu penyakit yang cukup serius dan Indonesia menjadi salah satu 
negara dengan jumlah pasien gangguan mental yang cukup tinggi. 
Rumah Sakit Jiwa Lawang adalah salah satu Rumah Sakit berupa 
kawasan dengan area ruang terbuka hijau yang dimanfaatkan 
untuk proses terapi atau kesembuhan. Lanskap dapat 
mempengaruhi proses penyembuhan pasien karena lanskap 
memiliki beberapa faktor yang dapat membantu proses 
penyembuhan. Healing environment memiliki prinsip-prinsip yang 
dapat digunakan dalam proses perancangan konsep desain 
tatanan ruang luar atau lanskap Tujuan penelitian ini untuk 
mengeksplorasi penerapan healing environment pada lanskap 
terhadap proses penyembuhan pasien rumah sakit jiwa Lawang. 
Adapun metode yang digunakan metode kualitatif dengan 
pengumpulan data melalui studi literatur. Penelitian ini akan 
menghasilkan kriteria desain lanskap secara teraupetik untuk 
proses kesembuhan pasien yang dapat diterapkan pada RS Jiwa 
yaitu untuk membantu proses penyembuhan pasien 
menggunakan metode healing environment. 

Copyright © 2024 Universitas Pendidikan Indonesia 
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1. PENDAHULUAN  
Indonesia berada dalam daftar negara yang memiliki tingkat depresi tinggi dan berada pada 

urutan ke-6 untuk kesehatan mental dan gangguan kejiwaan. Menurut WHO pada tahun 2016, 
sekitar 60 juta orang mengalami gangguan bipolar, 47,5 juta orang menderita demensia, 35 juta 
orang mengidap depresi dan 21 juta orang terkena skizofrenia. Menurut riset kesehatan dasar 
(Riskesdas, 2013), sekitar 14 juta orang di atas usia 15 tahun mengalami gangguan kesehatan mental 
dengan gejala depresi dan kecemasan, mencapai 6,1% dari total jumlah penduduk Indonesia. 
Gejala-gejala tersebut dapat disebabkan dari faktor biologis, psikologis dan sosial. 

Menurut WHO, kesehatan mental berperan sangat penting karena mempengaruhi 
kesejahteraan setiap orang yang juga dapat memenuhi potensinya masing-masing. RS Jiwa Lawang 
merupakan salah satu RS Jiwa yang berbentuk kawasan, Pengaruh lanskap atau tatanan massa dan 
lingkungan sekitar RS Jiwa juga sangat dibutuhkan karena dapat menunjang proses penyembuhan 
pasien dengan beberapa faktor pendukung yang dimilikinya. Pada RS Jiwa Lawang memiliki 
beberapa faktor tersebut, baik dari faktor internal ataupun eksternal. Dalam lingkungan rumah 
sakit, masih banyak aspek yang belum terungkap terkait dengan situasi aktual, khususnya yang 
berkaitan dengan pasien yang sedang dirawat dan kondisi lingkungannya (Syedehhana, 2019). Para 
penderita psikopatologi (gangguan jiwa) juga dapat mengurangi kecemasan jika dapat berhubungan 
langsung dengan alam (de Vries et al., 2016). Ketenangan pada pasien dapat dikaitkan dengan  
hubungan pasien dengan lingkungannya. Berada di dekat alam dapat meningkatkan kualitas tidur 
dan juga dapat mengurangi stres, yang dapat diukur dengan biomarker suasana hati dan stres akut 
maupun kronis (Roe et al., 2013). Kesembuhan pasien kesehatan jiwa tidak hanya dengan efektivitas 
obat medis melainkan pemulihan psikologis juga dibutuhkan seperti keinginan untuk berinteraksi 
sosial dengan orang lain dan perasaan yang tenang (Noiseux et al., 2010).  

Lanskap adalah seni yang mengatur elemen ruang luar yang ada dibumi untuk mencapai 
keselamatan, kebahagiaan, kesehatan dan ke efisiensi an ruang luar (Norman T. Newtown, 1971). 
Arsitektur sangat mempengaruhi psikologis manusia melalui bentuk dan tatanan massa maupun 
ruang.  Dalam perancangan lanskap terdapat faktor psikologis yang berkaitan dengan kebutuhan 
dasar manusia, seperti sandang, pangan dan papan.  Dalam menyusun sebuah lanskap terdapat 
faktor internal, seperti safety needs, affiliation needs, cognitive aesthetic needs dan faktor eksternal, 
seperti iklim, topografi, lingkungan biotik (benda hidup) yang harus diperhatikan. Selain itu, adanya 
taman di lingkungan rumah sakit telah terbukti mengurangi tekanan detak jantung dan dapat 
meningkatkan suasana hati (Goto et al., 2017). Desain taman yang memperhatikan unsut alami, 
seperti keberadaan tanaman berbunga, fitur air, dan tanaman hijau yang terjaga dapat memberikan 
manfaat relaksasi yang lebih maksimal (Pratiwi et al., 2019).  

Menurut Lidayana et al., (2013), Healing Environment adalah pengaturan fisik yang 
mendukung pasien untuk mengurangi tingkat stres yang disebabkan oleh penyakit, perawatan di 
rumah sakit dan proses pemulihan. Dapat disimpulkan bahwa healing environment adalah proses 
penyembuhan atau terapi yang melibatkan proses penyembuhan/terapi yang memanfaatkan 
suasana ruang yang memiliki efek menyembuhkan, baik itu ruang dalam maupun ruang luar. Salah 
satu memanfaatkan suasana ruang yang memulihkan, baik dari ruang dalam ataupun ruang luar. 
Ruang terapi tersebut dapat berupa terapi taman atau bentuk terapi ruang hijau lainnya. Mengamati 
taman diyakini dapat memberikan efek relaksasi, baik secara psikologis maupun fisiologis pada 
individu (Pratiwi et al., 2019). Mewadahi sarana atau fasilitas terapi psikologis yang dapat 
meningkatkan kesehatan mental bagi pasien di lingkungan RS Jiwa Lawang, Fasilitas tersebut berupa 
terapi ruang hijau yang merupakan jenis terapi yang dilakukan dengan melibatkan interaksi dengan 
ruang terbuka hijau, seperti taman (Pratiwi et al., 2020; Houlden et al., 2018; Faradilla, 2018). 

Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa konsep desain lanskap rumah 
sakit jiwa Lawang dengan menggunakan prinsip-prinsip healing environment, yakni Nourishing all 
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the senses, hygiene & clean air, healthy lighting, connection to nature, colour scheme, comfortable 
shapes, changeable layout & social support, natural material, accessible environment. Taman 
berkonsep healing garden adalah salah satu bentuk taman untuk merespon beberapa 
permasalahan yang ada di rumah sakit jiwa, karena salah satu manfaat penerapan taman tersebut 
dapat memberikan kesembuhan dalam memperbaiki mental dan emosi, memberikan kenyamanan 
dan dapat menurunkan depresi.  

2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian menggunakan penelitian kualitatif. Pada penelitian ini melalui beberapa 

tahapan, seperti: penggambaran mengenai isu gangguan jiwa atau kesehatan mental yang 
kemudian akan diikuti oleh pengembangan isu-isu yang berkaitan dengan pemulihan dan 
pengobatan pasien. Kemudian selanjutnya adalah tahapan tentang melakukan analisa terkait 
prinsip healing environment pada RS Jiwa Lawang, pada tahap ini menggunakan sumber data 
sekunder atau sumber data yang didapatkan dari orang lain. Dari perolehan data tersebut akan 
menghasilkan kriteria-kriteria desain lanskap yang dibutuhkan dalam proses penyembuhan pasien. 
Tahapan tentang melakukan analisa terkait prinsip healing environment pada RS Jiwa Lawang 

 
Gambar 1. Diagram Metode Penelitian   

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Isi Pembahasan 
RS Jiwa Lawang adalah rumah sakit tipe A sesuai dengan keputusan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 72 tahun 2020 mengenai organisasi dan Tata Kerja Rumah Sakit Jiwa Dr. Radjiman 
Wediodiningrat  Lawang. Sebagai bagian dari unit organisasi dan lingkungan, RS Jiwa Lawang berada 
di bawah pengawasan dan tanggung jawab langsung dari Direktur Jenderal Pelayanan Kesehatan.  

Lanskap memiliki 2 elemen yakni benda hidup (tanaman) dan benda mati (batu, pasir, tanah, air 
dll). Kawasan RS Jiwa banyak dikelilingi oleh 2 elemen lanskap tersebut, terdapat banyak Ruang 
Terbuka Hijau (RTH). Dapat dilihat pada gambar 3, bahwa setiap pembagian massa bangunan 
memiliki RTH tersendiri dan persebaran tanaman yang merata menunjukkan bahwa kenyamanan 
dan proses kesembuhan pasien ODGJ dapat melalui udara yang segar, bersosialisasi dan tak sedikit 
pula melakukan aktivitas seperti bertani karena tidak sedikit para ODGJ adalah seorang petani. 
Terdapat 4 faktor yang memiliki peran dalam proses penyembuhan pasien, 40% faktor lingkungan, 
10% faktor medis, 20% faktor genetik dan 30% faktor lain (Jones, K., & Creedy, D, 2012). Dari data 
tersebut dapat dilihat bahwa lingkungan sangat berpengaruh dalam proses penyembuhan pasien. 

Metode Pendekatan Kualitatif

Pengambilan Isu 

Studi Literatur 

Mengkaji jurnal dan 
artikel

Pengambilan Data

Interpretasi Data

Kesimpulan

Data Sekunder
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Gambar 2. Persebaran RTH Kawasan RSJ Lawang 

(Sumber: RSJ Lawang, 2020) 

Kawasan yang luas dapat membuat para pasien menjadi lebih leluasa dan bebas melakukan 
aktivitas-aktivitas yang bermanfaat dan menunjang kesembuhan. Pemeriksaan lingkungan alami 
terhadap tempat-tempat yang dianggap dapat menyembuhkan pasien (Palka, 1999). Orang dengan 
gangguan kesehatan mental memiliki kesempatan untuk pemulihan secara alami karena dapat 
memberanikan diri di dunia luar dan mendapatkan kepercayaan diri (Milligan dan Bingley 2007; 
Freeman et al. 2017). Desain Lanskap pada RS Jiwa Lawang berdasarkan dari faktor internal dan 
eksternal menurut Maslow (1954): 

Tabel 1. Kondisi Eksisting berdasarkan Faktor Internal & Eksternal 

Aspek Penjelasan Penerapan Gambar 

Faktor Internal (Manusia) 

Safety Needs 
(Kebutuhan 
Keamanan) 

Manusia membutuhkan 
keamanan lingkungan kerja, 
seperti memastikan orang asing 
yang bersifat membahayakan 
masuk ke dalam rumah sakit 
(Abraham Maslow, 1943) 

Terdapat entrance gate dengan 
sistem ticketing one gate yang 
selalu dijaga oleh petugas 
keamanan/penjaga.  

Sumber: Google Maps, 2023 

Manusia membutuhkan 
kebutuhan keamanan fisik yang 
berkaitan dengan keamanan 
dari luar tubuh kita seperti, 
keamanan dari ancaman 
eksternal (Abraham Maslow, 
1943) 

Penerapan dinding pembatas 
yang tinggi dengan kawat berduri 
yang berfungsi sebagai 
perlindungan bahaya dari luar & 
juga supaya para pasien tidak 
dapat melarikan diri dari kawasan 
rumah sakit jiwa. 

  
Sumber: Google Maps, 2023

 
Sumber: Google Maps, 2023 
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Aspek Penjelasan Penerapan Gambar 

 
Manusia membutuhkan 
kebutuhan keamanan 
emosional, seperti ramah 
lingkungan, di mana para pasien 
& tenaga kerja dapat 
berinteraksi satu sama lain 
dengan tetap merasa aman. 
(Abraham Maslow, 1943) 

Di SEtiap massa bangunan yang 
berada pada sekitar jalan yang 
digunakan sebagai sirkulasi 
kendaraan menerapkan sistem 
keamanan tambahan seperti 
penambahan pagar sebagai 
pembatas 

  
Sumber: Website RS Jiwa 

Lawang,2023

 

Affiliation 
Needs 

(Kebutuhan 
Afiliasi/ 
Asosiasi) 

 

Manusia membutuhkan 
kebutuhan emosional, seperti 
bersosialisasi, di mana para 
pasien diupayakan dapat 
bersosialisasi sesuai dengan 
kebutuhan pasien itu sendiri. 
Selain itu pasien juga juga dapat 
aktif melakukan kegiatan 
lainnya diluar ruangan.  

Terdapat lapangan badminton, 
lapangan tenis, dan juga terdapat 
fitnes care. Dengan disediakannya 
fasilitas tersebut diharap para 
pasien dapat menyalurkan hobi 
dan fasilitas tersebut juga dapat 
menjadikan para pasien lebih aktif 
bersosialisasi. Sumber:Website RS Jiwa 

Lawang,2020 

Cognitive 
Aesthetic 

Needs 
(Kebutuhan 

Kognitif/ 
Estetika) 

 

Rasa tenang pada pasien dapat 
dikaitkan dengan hubungan 
antara pasien dengan alamnya. 
Berada di dekat alam dapat 
meningkatkan kualitas tidur dan 
juga dapat mengurangi stress 
yang diukur dengan biomarker 
suasana hati dan stres akut dan 
kronis (Roe et al., 2013). 

Kita dapat merasakan estetika 
rumah sakit jiwa ini dengan 
mendatangi nya secara langsung 
karena kita disuguhkan langsung 
oleh keindahan pemandangan 
lingkungan sekitar rumah sakit 
jiwa.  

 

Sumber:Website RS Jiwa 
Lawang,2020 

Faktor Eksternal (Lingkungan) 

Iklim 

Berdasarkan riset yang 
dilakukan oleh Jamie T.M dan 
Massachsetts  A menghasilkan 
bahwa suhu juga 
mempengaruhi gangguan 
kesehatan mental  

Kondisi Iklim di daerah Malang 
cenderung dingin, hal tersebut 
menjadikan tumbuhan dan 
tanaman dapat tumbuh dan 
berkembang. Cuaca yang dingin 
menjadikan banyaknya tumbuhan 
terlihat hijau dan segar akibat dari 
dinginnya cuaca dan tak sedikit 
ditemukan embun di pagi hari. 

Sumber:Website RS Jiwa 
Lawang,2023 

Topografi 

 
Dari keadaan topografi dapat 
berpengaruh pada suhu udara, 
curah hujan hujan dan juga 
membentuk angin  

Bentuk kontur tanah di kawasan 
rsj yang tidak merata 
menunjukkan bahwa kondisi 
kawasan tersebut berada di 
dataran tinggi, terdapat sirkulasi 
kendaraan yang berundak dengan 
pemandangan gunung menjadi 
pelengkap keindahan visual.  
 

 
Sumber:Website RS Jiwa 

Lawang,2023 
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Aspek Penjelasan Penerapan Gambar 

Lingkungan 
Biotik 

(Benda 
Hidup) 

 

 
Pemilihan vegetasi memiliki 
manfaat yang berbeda-beda 
berdasarkan kebutuhannya.  

Persebaran vegetasi dilakukan 
secara merata pada kawasan 
rumah sakit ini. Pepohonan yang 
berada pada kawasan rumah sakit 
tersebut sebagai elemen 
sclupture yang digunakan sebagai 
peneduh, tirai penghalang cahaya 
dan tanaman penunjuk arah. Sumber: Analisa Penulis, 

2024 
Sumber: Analisa Penulis, 2024 

Hasil analisa kondisi eksisting di atas membantu dalam proses mendesain yang nantinya akan di 
sesuaikan dengan prinsip-prinsip Healing Environment.  

3.2 Desain Lanskap berdasarkan Prinsip Healing Environment 
Menurut Nousiainen (2011), Healing environment memiliki 9 prinsip yang dapat diterapkan pada 

objek rancangan. Untuk membantu merealisasikan 9 prinsip tersebut terdapat elemen-elemen 
pendukung proses perancangan yang dapat dilihat pada gambar 3. 

 
Gambar 3. Elemen Desain Healing Environment  

(Sumber: research.net, 2023) 

Dari elemen-elemen tersebut, diharap dapat memudahkan dalam proses penerapan prinsip-
prinsip healing environment. Proses penerapan ke-9 prinsip tersebut dapat dilihat pada tabel 
berikut: 

Tabel 2. Penerapan 9 Prinsip Healing Environment 

Prinsip Kriteria Desain Ilustrasi 

Hygiene & 
Clean Air 

• Memilih tanaman & pohon yang dapat 

menyaring udara yang kurang berkualitas, 

seperti asap kendaraan & asap rokok 

• Meningkatkan sirkulasi udara untuk 

menjaga keberlanjutan kebersihan udara 

• Menempatkan beberapa tanaman 

berdasarkan manfaat & fungsi nya 

masing-masing 
 

Sumber: Ilustrasi Penulis, 2024 
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Prinsip Kriteria Desain Ilustrasi 

Healthy 
Lighting 

• Memanfaatkan pencahayaan alami untuk 

kesehatan baik fisik maupun psikis 

• Menggunakan pencahayaan buatan untuk 

penerangan di malam hari dengan tetap 

menggunakan warna yang memberikan 

kesan tenang & dingin 
 

Sumber: Mdpi.com, 2023 

Connection to 
Nature 

• Mempertahankan dan menciptakan 

kondisi lingkungan yang positif, seperti 

bangunan yang mencerminkan efisiensi 

dan bebas dari polusi 

• Memanfaatkan elemen hardscape sebagai 

perantara antara bangunan dengan ruang 

luar 
 

Sumber: Mdpi.com, 2023 

Colour Scheme 

 

Penggunaan atau pemilihan warna-warna yang 
memiliki kesan menenangkan supaya dapat 
mempermudah proses pemulihan pada area-
area komunal 

 
Sumber: Ilustrasi Penulis, 2024 

Comfortable 
Shapes 

Mendesain lanskap dengan menggunakan 
bentuk kombinasi lengkung & lurus agar tidak 
terkesan kaku sekaligus mempertimbangkan 
keamanan & kenyamanan 

 
Sumber: Ilustrasi Penulis, 2024 

Changeable 
Layout and 

Social Support 

Mewadahi area untuk bersosialisasi, seperti 
mendesain seating area untuk bersosialisasi 

Sumber: Ilustrasi Penulis, 2024 

Natural 
Material 

Penggunaan material alami yang dapat memberi 
kesan menenangkan & aman, seperti kayu & 
batu-batu untuk terapi 
 

 
Sumber: Ilustrasi Penulis, 2024 

Accesible 
Environment 

Mendesain lingkungan yang tenang dengan 
suasana layaknya rumah bagi pasien & 
memudahkan pemantauan bagi staff perawat  

 
Sumber: studio-ames.com, 2019 
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Prinsip Kriteria Desain Ilustrasi 

Nourishing all 
the senses 

Indra beroperasi dan bekerja secara bersamaan, 
seperti indra penciuman, peraba dan 
pendengaran 

Sumber: Ilustrasi Penulis, 2024 

Kriteria-kriteria desain tersebut diperoleh dari hasil studi literatur dan sintesa dari analisa 
lanskap pada RS Jiwa Lawang yang memiliki tujuan untuk terapi atau kesembuhan dengan 
memanfaatkan elemen-elemen yang telah disediakan.  

4. KESIMPULAN 
RS Jiwa Lawang adalah sebuah rumah sakit yang berbentuk kawasan dan berada disekitar 

perkampungan atau lingkungan warga. Proses kesembuhan pasien terdapat 2 faktor yakni faktor 
internal atau faktor yang berasal dari dalam diri manusia itu sendiri, seperti kebutuhan untuk 
bersosialisasi, kebutuhan untuk melakukan hal-hal positif dsb. Untuk faktor yang kedua adalah 
faktor eksternal, faktor yang berasal dari efek lingkungan sekitar, seperti iklim, tanah, topografi dll. 
Didalam lingkungan sendiri terdapat 2 aspek pendukung yakni biotik dan abiotik. Biotik adalah 
benda hidup seperti tumbuhan, tanaman dan hewan. Persebaran vegetasi juga dapat menjadi nilai 
positif dalam proses penyembuhan pasien karena tumbuhan memiliki beberapa manfaat dan 
kegunaannya sendiri-sendiri. Namun didalam rumah sakit jiwa tidak terdapat hewan yang di 
pelihara secara khusus, mungkin hanya ada beberapa hewan liar yang memang tidak menetap 
dikawasan tersebut seperti kucing, burung gereja dll. Pemilihan desain lanskap atau taman healing 
garden merupakan salah satu jawaban yang cocok untuk diterapkan pada konsep ruang luar atau 
lanskap RS Jiwa Lawang. Setelah melakukan penelitian tersebut diharapkan bahwa 9 prinsip Healing 
Environment yang mencakup Nourishing all the senses, Hygiene & Clean Air, Healthy Lighting, 
Connection to Nature, Colour Scheme, Comfortable Shapes, Changeable Layout and Social Support, 
Natural Material, Accesible Environment dapat membantu secara optimal dalam proses 
penyembuhan pasien. 
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